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Abstract 

 
This study aims to describe the Application of Inquiry Learning Strategies in Al-Quran 
Hadith Subjects for Class VII Mts Miftahul Huda Watukebo Blimbingsari for the 
2020/2021 academic year, as well as to determine the supporting and inhibiting 
factors, and also to find solutions to the obstacles. This study uses a qualitative method 
in the form of descriptive. Data collection methods include interviews, observation and 
documentation. Researchers acting as participants and informants of this study were 
the Deputy Head of Curriculum, teachers of Al-Quran Hadith subjects, and several 
seventh grade students. For the sample technique using purposive sampling. The 
validity of the data is done by triangulation of sources. For data analysis using data 
reduction, data presentation, conclusion drawing/verification. Based on the results of 
the research that has been carried out, the implementation of the inquiry learning 
strategy includes lesson planning, implementation of learning strategies consisting of 
observation, formulating problems, analyzing hypotheses, analyzing data, and 
drawing conclusions. The last stage is the closing and evaluation stage. The supporting 
factors are active and creative teachers who can increase students' enthusiasm for 
learning, high student interest in learning, and also make learning more interesting 
because they use strategies that are felt to be new. The inhibiting factor is the lack of 
self-confidence in students so that the level of student success is difficult to control by 
the teacher during the learning process. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Inkuiri Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Kelas VII Mts Miftahul Huda Watukebo 

Blimbingsari Tahun Pembelajaran 2020/2021, serta untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambatnya, dan juga untuk mengetahui solusi dari 

penghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa 

deskriptif. Metode pengumpulan data meliputi metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Peneliti bertindak sebagai partisipan dan informan penelitian ini 

adalah Waka Kurikulum, guru mata pelajaran Al-Quran Hadits, dan beberapa siswa 

kelas VII. Untuk teknik sampel menggunakan Purposive sampling. Keabsahan data 
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dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Untuk analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan bahwa Penerapan Strategi Pembelajaran inkuiri meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan strategi pembelajaran yang terdiri dari 

observasi, menyusun masalah, menganalisa hipotesis, menganalisa data, dan menarik 

kesimpulan. Untuk tahapan yang terakhir adalah tahap penutup dan evaluasi. Faktor 

pendukungnya yaitu guru yang aktif dan kreatif yang dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa, minat belajar siswa yang tinggi, dan juga menjadikan pembelajaran 

lebih menarik karena menggunakan strategi yang dirasa baru. Faktor 

Penghambatnya yaitu kurangnya rasa percaya diri dalam diri siswa sehingga tingkat 

keberhasilan siswa sulit dikontrol oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung.  

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Inkuiri, Pembelajaran Al-Quran Hadits 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari masyarakat. Pendidikan 

adalah wadah manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta berbagai aspek lainnya. Pendidikan di era globalisasi juga memberikan 

dampak yang signifikan bagi pengembangan pola pikir masyarakat di dalam 

membaca situasi dan kondisi yang terjadi di suatu negara (As’ adi & Muttaqin, 

2019). Dalam dunia pendidikan baik di lingkup lembaga sekolah atau madrasah, 

proses pembelajaran memang hal yang wajib ada karena itu merupakan 

keharusan atau syarat dalam menciptakan proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran sendiri tidak luput dari penggunaan metode, model dan strategi 

yang harus dilakukan oleh pendidik sebagai cara yang harus digunakan untuk 

menambah efektifitas pembelajaran, baik pembelajaran umum maupun 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). (Dewi et al., 2019) Proses 

pembelajaran yang baik tentunya akan berpengaruh pada pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan guru. sasaran utama dari kegiatan 

pembelajaran terletak pada proses belajar siswa. Proses pembelajaran yang 

harus dilakukan adalah memberikan kepuasan kepada siswa dan dapat 

menghasilkan praktik pendidikan yang bermutu. (Muttaqin, 2021) 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan 

strategi pembelajaran seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat 

perhatian pendidik / fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran sangatlah penting digunakan bagi seorang pendidik ketika 
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mengajar, karena penggunaan strategi pembelajaran seharusnya merupakan 

bagian yang terpenting yang harus mendapat perhatian seorang pendidik 

dalam kegiatan belajar mengajar. Pengertian strategi pembelajaran menurut 

para ahli yaitu merupakan suatu cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

materi pembelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, yang meliputi sifat, 

lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar 

kepada peserta didik. Strategi pembelajaran berasal dari dua kata yaitu 

“strategi” dan “pembelajaran”. Secara umum strategi mempunyai pengertian 

suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran 

yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam kaitannya dengan belajar 

mengajar, pemakaian istilah strategi dimaksudkan sebagai daya upaya pendidik 

dalam menciptakan suatu system lingkungan yang memungkinkan terjadinya 

proses mengajar. Maksudnya agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan 

dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil, pendidik diharuskan untuk 

memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen 

pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antar 

komponen pengajaran tersebut. 

Strategi pembelajaran ini menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan.  Dalam menerapkan strategi pembelajaran inkuiri tersebut, 

pendidik menggunakan beberapa metode pembelajaran diantaranya 

menggunakan metode Tanya jawab dan metode demonstrasi yang berguna 

untuk memberikan pertanyaan pada peserta didik. Peran peserta didik dalam 

strategi ini adalah mencari dan menemukan jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator dan pembimbing 

peserta didik untuk belajar. Strategi pembelajaran inkuiri sendiri sangatlah 

cocok dalam pembelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah Tsanawiyah. Dalam hal 

ini peneliti mengambil objek di MTs Miftahul Huda  karena menurut peneliti 

Madrasah tersebut sudah mumpuni dalam hal pengelolaannya, hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya fasilitas sekolah yang memadai diantaranya adanya 

ruang kelas yang nyaman, fasilitas olahraga, dan adanya fasilitas kesenian. 

Namun dalam hal pembelajaran Al-Quran Hadits utamanya masih perlu adanya 

pengembangan dalam hal pemilihan strategi pembelajaran yang dilaksanakan 

di lembaga tersebut agar nantinya pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.  

Untuk itu, nantinya dalam penelitian ini peneliti dapat memberikan sedikit 

sumbangsih berupa pemikiran maupun yang lainnya terhadap pengembangan 

pembelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah tersebut. Berdasarkan hasil dari 

observasi awal peneliti pada tanggal 28 November 2020 yang dilakukan peneliti 
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di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda Watukebo Blimbingsari diperoleh 

bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri sudah dilaksanakan oleh 

pendidik utamanya pada kelas VII. Namun dalam penerapan di kelas pada mata 

pelajaran Al-Quran Hadits, pendidik masih belum maksimal dalam menerapkan 

strategi pembelajaran dan juga siswa cenderung kurang aktif sehingga 

pembelajaran terasa kurang menyenangkan. Lebih tepatnya pembelajaran 

masih berpusat pada pendidik. Hasil dari obervasi yang dilakukan oleh peneliti 

didapat bahwa dalam proses pembelajaran penerapan strategi pembelajaran 

inkuiri terutama pada mata pelajaran Al-Quran Hadits materi sikap toleranku 

mewujudkan kedamaian  masih belum maksimal dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri dalam 

pembelajaran Al-Quran Hadits di MTs Miftahul Huda Watukebo dalam 

menciptakan suasana belajar yang merangsang peserta didik untuk aktif dan 

menimbulkan semangat belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan maksimal. 

 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa deskriptif. 

Metode pengumpulan data meliputi metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Peneliti bertindak sebagai partisipan dan informan penelitian ini 

adalah guru mata pelajaran Al-Quran Hadits, dan beberapa siswa kelas VII. 

Untuk teknik sampel menggunakan Purposive sampling. Keabsahan data 

dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Untuk analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Huda Watukebo Blimbingsari 

Kabupaten Banyuwangi tepatnya di JL. Pesantren No. 28 Dusun Krajan Desa 

Watukebo Kecamatan Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi. Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Huda merupakan lembaga pendidikan dibawah yayasan 

Pondok Pesantren Miftahul Huda yang beralamatkan di desa Watukebo 

kecamatan Blimbingsari. Lembaga pendidikan tersebut didirikan pada tanggal 

18 Juni 2013. Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda ini memiliki tujuan dalam 

pelaksanaannya yaitu mewujudkan peserta didik yang berkarakter dan 

beraqidah Ahlussunnah Wal Jamaah, mencetak peserta didik yang mahir dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi Dalam kegiatan pembelajaran di MTs Miftahul 

Huda Menerapkan kurikulum 2013 (K13) sesuai dengan aturan dari Kemenag 

dan juga dinas pendidikan. Penggunaan kurikulum 2013 dirasa efektif karena 
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terdapat 4 aspek kompetensi inti diantaranya aspek penilaian spiritual, sosial, 

pengetahuan dan keterampilan. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan di MTs 

Miftahul huda sudah melaksanakan pelaksanaan kurikulum 2013 yang 

dicanangkan pemerintah. Berdasarkan data yang didapat peneliti melalui 

observasi di kelas VII MTs Miftahul Huda Watukebo yang terdiri dari 24 peserta 

didik.  

Pembelajaran Al-Quran Hadits di kelas VII di MTs Miftahul Huda sudah 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, dimana strategi tersebut 

merupakan strategi pembelajaran yang merangsang, mengajarkan dan 

mengajak peserta didik untuk berfikir kritis, analitis, dan sistematis dalam 

rangka menemukan jawaban secara mendiri dari berbagai permasalahan yang 

diutarakan. Dengan demikian strategi pembelajaran inkuiri pada mata 

pelajaran Al-Quran Hadits dapat membantu peserta didik dalam memahami 

pembelajaran khususnya mata pelajaran Al-Quran Hadits kelas VII. secara 

esensial Strategi pendidikan Islam basisnya paling tidak terdiri dari tiga unsur 

pokok; yakni pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan. Ketiga unsur ini 

akan membentuk suatu triangle, jika hilang salah satu komponen tersebut, 

maka hilanglah hakikat dari pendidikan Islam. Oleh karena dalam memberikan 

pendidikan dari pendidik kepada peserta didik memerlukan sebuah materi 

untuk mencapai tujuan, maka menurut penulis materi juga merupakan 

komponen inti dalam pendidikan Islam. Dari situlah, ketika komponen 

pendidikan yang lain seperti ruang, gedung, peralatan sekola, kursi, meja tidak 

ada, pendidikan Islam akan tetap bisa dilaksanakan asalkan komponen inti 

sudah terpenuhi. Dalam ajaran Islam sumber dari segala sumber ilmu 

pembelajaran dan strateginya berasal dan bersumber dari Allah SWT, hal 

tersebut terkandung dalam firmanNya yang terdapat dalam Al-Quran  karena 

Al-Quran merupakan pedoman seluruh umat Islam dalam beramal shaleh. Salah 

satu ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya  beramal shaleh 

adalah surah An-Nahl ayat 97 yang berbunyi: 

 

جْرَهُمْ بَِِحْسَنِ مَا مَنْ عَمِلَ صَالِِـًا مِ نْ ذكََراٍوَْ انُْـثٰى وَهُوَ مُؤْ مِنٌ فَـلـَنُحْيِيـَنَّهُ حَيٰوةً طيَِ بَةً وَلـَنَجْزيِـَنـَّهُمْ اَ  
(٩٧)-كَانُـوْا يَـعْمَلُوْنَ   

 

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh, baik laki laki maupun 
perempuan, sedang ia dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik lagi dari apa yang telah 
mereka kerjakan.’’ ( QS. An-Nahl ayat 97). 
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Selain terdapat dalam surah An-Nahl tersebut, dulu Nabi juga mengajarkan 

betapa pentingnya umat Islam untuk mencari ilmu dan menghargai ilmu. Hal 

tersebut tercantum dalam suatu riwayat Rasulullah SAW dalam sebuah Hadits  

dari Ibnu Majah yaitu: 

لْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِ  مُسْلِمٍ طلََبُ الْعِ  . 
 

Artinya, " Menuntut ilmu kewajiban bagi setiap muslim." (HR. Ibnu Majah) 

(Nawawi, 2019: 7). 

 

Bagi setiap pendidik haruslah mengajarkan ilmu dengan baik dan lemah 

lembut baik itu ilmu agama maupun ilmu yang lain yang sekiranya memberikan 

manfaat bagi pemiliknya, begitupun seorang peserta didik haruslah patuh dan 

taat atas perintah pendidiknya agar ilmu yang dipeserta didiki bisa bermanfaat 

bagi dirinya maupun orang lainnya. Dalam pelaksanaan penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri dibagi menjadi 3 tahap, pertama tahap perencanaan, 

kedua pelaksanaan, dan ketiga penutup atau evaluasi. Pada tahap perencanaan 

dimulai dari penyusunan administrasi pembelajaran salah satunya penyusunan 

RPP. Hal ini bertujuan supaya pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan 

dengan baik dan lancar dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu 

kurikulum 2013.  Juga sesuai dengan apa yang telah direncanakan yang 

sebelumnya sudah diterangkan dalam RPP mulai dari KI, KD, materi pokok, 

alokasi waktu, strategi pembelajaran atau model pembelajaran yang digunakan 

serta hal-hal lain yang sifatnya mendukung terhadap proses berlangsungnya 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, Pendidik Al-Quran Hadits  kelas VII 

MTs Miftahul Huda juga sangat memperhatikan dalam hal penggunaan strategi 

pembelajarannya yang nantinya digunakan dalam proses pembelajaran di 

kelas. Penggunaan strategi yang tepat dapat membantu  dan mempermudah 

peserta didik dalam belajar di kelas, dan juga menjadikan peserta didik nyaman 

dalam belajar. 

Pada tahap pelaksanaan membahas tentang langkah-langkah penerapan 

strategi pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran Al-Quran Hadits. Dalam 

pelaksanaannya, strategi pembelajaran inkuiri terdiri dari enam tahapan 

diantaranya orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

menyimpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

1. Orientasi adalah langkah pendidik untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang responsif . Hal tersebut pendidik laksanakan melalui 
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berdoa bersama sebelum pembelajaran dan menjelaskan langkah-langkah 

strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2. Merumuskan masalah adalah langkah pendidik membawa peserta didik 

pada suatu persoalan yang mengandung  pertanyaan-pertanyaan. 

3. Merumuskan hipotesis  adalah  langkah dari penerapan strategi 

pembelajaran inkuiri yang dilakukan oleh pendidik  yang berguna untuk 

mengetahui jawaban sementara dari peserta didik. 

4. Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan. 

Cara pendidik dalam mengumpulkan data adalah dengan menyaring dan 

memilih  jawaban-jawaban dari peserta didik. 

5. Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima 

sesuai dengan data, cara yang dilakukan pendidik adalah dengan memilih 

jawaban yang sesuai dengan materi yang diajarkaan. 

6. Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh. Merumuskan kesimpulan bagi pendidik bertujuan untuk 

memberikan pemahaman tentang materi yang diajarkan kepada peserta 

didik. 

Selama pembelajaran berlangsung, pendidik selalu aktif dalam memantau 

peserta didik dan mengamati setiap individu dan memberikan nilai, baik itu 

dalam keaktifan dalam menjawab soal, maupun dalam memahami pertanyaan 

dari pendidik. Setelah pendidik mengetahui jawaban dari peserta didik yang 

berasal dari pemikiran dan pemahamannya sendiri, kemudian pendidik 

menyuruh peserta didik untuk melihat jawaban mereka di buku paket Al-Quran 

Hadits agar mereka memahami apakah yang mereka utarakan kepada pendidik 

tersebut benar atau salah. Kemudian yang terakhir pendidik mencari jawaban 

yang tepat dari peserta didik dan kemudian dijadikan kesimpulan diakhir 

pembelajaran. ketika pendidik sedang menjelaskan langkah-langkah strategi 

pembelajaran inkuiri dan para peserta didik mendengarkan secara seksama 

penjelasan dari pendidik tersebut. Setelah pak pendidik menjelaskan langkah-

langkah strategi pembelajaran inkuiri pada peserta didik, selanjutnya pak 

pendidik menerapkan metode Tanya jawab dengan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan tentang materi Al-Quran Hadits yang telah peserta 

didik pelajari yang kemudian nantinya akan dijawab oleh peserta didik. Setelah 

pendidik menyaring jawaban dari peserta didik dan kemudian memilih jawaban 

yang nantinya digunakan dalam menyampaikan kesimpulan pembelajaran. 

Dalam menyampaikan kesimpulan pembelajaran, pendidik menggunakan 

metode ceramah dengan cara menyampaikan secara lisan kesimpulan jawaban 

yang di peroleh dari hasil menguji jawaban peserta didik tersebut. Manfaat dari 
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menyampaikan kesimpulan melalui metode ceramah adalah peserta didik 

menjadi lebih memahami tentang apa yang disampaikan oleh pendidik.  

Tahap terakhir/evaluasi pada pembelajaran Al-Quran Hadits adalah tahap 

penutup atau evaluasi pembelajaran. Pada tahapan ini pendidik memberikan 

evaluasi dan juga kesimpulan pada pembelajaran hari ini. Penilaian dalam 

strategi pembelajaran inkuiri yang pendidik lakukan bukan hanya penilaian tes 

tulis saja melainkan ada penilaian-penilaian yang lain seperti yang terkandung 

dalam kurikulum 2013. Ketika melaksanakan evaluasi pendidik melakukan 

penilaian mulai awal pembelajaran hingga akhir. Dimana untuk nilai sikap 

diambil ketika pendidik menerangkan materi, untuk penilaian antar teman 

diambil ketika peserta didik tersebut berhubungan dengan temannya apakah 

perilakunya baik atau buruk, untuk yang terakhir yaitu penilaian tugas diambil 

di akhir pembelajaran melalui pemberian soal-soal. Setelah itu pendidik 

menutup pembelajaran dengan doa dan salam kemudian keluar meninggalkan 

ruang kelas. ketika melaksanakan evaluasi pendidik melakukan penilaian mulai 

awal pembelajaran hingga akhir. Dimana untuk nilai sikap tersebut diambil 

ketika pendidik menerangkan materi, untuk penilaian antar teman diambil 

ketika peserta didik tersebut berhubungan dengan temannya apakah 

perilakunya baik atau buruk, untuk yang terakhir yaitu penilaian tugas diambil 

di akhir pembelajaran melalui pemberian soal-soal. Dari penilaian tersebut 

pendidik atau pendidik juga dapat mengetahui kapasitas peserta didik dalam 

belajara, apakah mudah untuk menerima materi pembelajaran atau tidak. Maka 

dari itu penting untuk pendidik untuk dapat mengetahui kadar pemahaman 

peserta didik pada saat pembelajaran.Berdasarkan pembahasan diatas, dapat 

dikatakan bahwa tahap terakhir dalam penerapan strategi pembelajaran inkuiri 

yang diterapkan oleh pendidik adalah tahap penutup. Pada tahap ini setelah 

pendidik memberikan kesimpulan tentang pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Selain itu pendidik juga memberikan penilaian dan evaluasi 

terhadap jalannya pembelajaran. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan strategi pembelajaran inkuiri pada 

mata pelajaran Al-Quran Hadits materi sikap toleranku mewujudkan 

kedamaian kelas VII MTs Miftahul Huda Watukebo Blimbingsari Banyuwangi 

Tahun Pembelajaran 2020/2021, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa hasil 

penerapan strategi pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan di MTs Miftahul 

huda berjalan dengan lancar. Berdasarkan data yang diperoleh dari MTs 

Miftahul Huda Watukebo dalam proses penerapan strategi pembelajaran 

inkuiri pada mata pelajaran Al-Quran Hadits materi sikap toleranku 
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mewujudkan kedamaian pada kelas VII sudah berjalan dengan lancar dan baik 

serta efektif dalam penerapannya. Hal ini dibuktikan dengan wawancara dari 

ketiga sumber yang saling menguatkan seperti yang dituturkan oleh Waka 

kurikulum, Pendidik mata pelajaran Al-Quran Hadits, serta peserta didik yang 

menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih aktif, dan pemahaman materi 

lebih baik, serta peserta didik dapat memaksimalkan potensi dirinya. hal 

tersebut dikuatkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan yang menjelaskan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran inkuiri dibagi menjadi tiga tahapan 

diantaranya penerapan, pelaksanaan, dan yang terakhir adalah 

penutup/evaluasi. Pada tahap perencanaan pembelajaran, Pendidik menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan silabus pembelajaran, mempersiapkan 

materi, menjelaskan tujuan pembelajaran dan juga menerangkan langkah-

langkah penerapan strategi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan Pendidik 

merumuskan masalah/memberikan pertanyaan, merumuskan hipotesis,  

menguji jawaban siswa/menganalisis data, dan yang terakhir adalah menarik 

kesimpulan. Pada saat melaksanakan tahapan merumuskan masalah, pendidik 

menggunakan metode Tanya jawab dan pada tahap menyampaikan kesimpulan 

pendidik menggunakan metode ceramah. Pada tahap penutup/evaluasi, 

pendidik memberikan penilaian kepada peserta didik melalui tes maupun 

melalui keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Selain 

penerapannya dalam pelaksanaannya juga terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi diantaranya ada faktor pendukung, beberapa faktor 

penghambat, dan juga terdapat pula solusi dari beberapa faktor penghambat 

tersebut.   
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